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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1)  Kriteria siswa yang mendapatkan perlakuan 
bimbingan konseling di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta. 2) Pelaksanaan 
bimbingan konseling yang dilakukan guru kelas di sekolah inklusi SD Al Firdaus 
Surakarta. 3) Mengetahui kendala dan solusi guru kelas dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 2 dan 5, guru pendamping, serta 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru kelas dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling di sekolah inklusi sangatlah penting dikarenakan harus 
memahami kriteria siswa, kendala dan solusi guru kelas dalam melaksanakan 
bimbingan konseling. Pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah inklusi harus 
terstruktur dan terprogam. Kriteria siswa yang medapatkan bimbingan konseling 
terdiri dari berbagai macam baik anak berkebutuhan khusus maupun anak pada 
umumnya seperti gangguan perilaku dan melanggar tata tertib atau peraturan di 
sekolah. Kendala guru kelas dalam melaksanakan bimbingan konseling seperti 
kurannya pendekatan dan metode, serta pengalaman guru kelas yang minim. Solusi 
guru kelas dalam mengatasi hal tersebut dengan bekerjasama kepada pihak luar 
yang terikat seperti guru pendamping, psikolog atau konselor, tim inklusi, dan 
orangtua siswa.  
 
Kata kunci : Guru Kelas, Bimbingan Konseling 
 
ABSTRACK 
This study aims to: 1) Criteria of students who receive counseling treatment 
in Elementary School Inclusive Education of Al Firdaus Surakarta. 2) 
Implementation of counseling that conducted by classroom teachers on inclusive 
education elementary school Al Firdaus Surakarta. 3) Knowing the obstacles and 
solutions in the implementation of counseling guidance on inclusive education 
Elementary School Al Firdaus Surakarta. This research is a qualitative research 
with qualitative descriptive design. The informants of the research are principal, 
teachers grade 2 and 5, teacher assistants, and students. Data collection techniques 
which is used is observation, interview, and documentation. The validity of 
research data uses triangulation of sources and methods. The results showed that 
the class teacher's role in the implementation of counseling guidance on inclusive 
education is very important because must understand criteria of student, obstacles 
and solutions in implementing the counseling guidance. Implementation of 
counseling guidance on inclusive education should be structured and programmed. 
Criteria of students who obtain counseling guidance consists of various kinds of 
both children with disabilities and general children, such as conducting disorder 
and violating rules or regulations in school. Obstacle’s classroom teacher in 
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implementing counseling guidance such as lack of approaches and methods, as well 
as the experience of classroom teachers is low. Solutions for classroom teachers to 
solve the problem is dealing with cooperation to outside parties who are bound as 
teacher assistant, psychologist or counselor, inclusion’team, and parents. 
 
Keywords : Teacher classroom, Counseling Guidance 
 
1. Pendahuluan 
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau yang sering kita dengar IPTEK 
semakin berkembang sesuai dengan berjalannya waktu. Baik itu diakses oleh anak 
anak maupun orang dewasa. Bahkan di dunia pendidikan sekarang ini dituntut untuk 
dapat menguasai dan menggunakan IPTEK. 
Sekarang kita bahkan dapat melihat khususnya anak anak di sekolah dasar sudah 
diperkenalkan IPTEK baik itu dari sekolah seperti penggunaan komputer maupun 
dari pihak keluarga seperti tontonan televisi dan alat teknologi lainnya.  
Pengaruh terhadap penggunaan IPTEK tersebut terdapat sebuah dampak yang 
dapat mempengaruhi pemikiran kognitif yang diaplikasikan melalui sebuah tingkah 
laku. Tingkah laku tersebut tidak hanya diaplikasikan anak dirumah maupun 
masyarakat tetapi juga dapat diaplikasikan dalam sebuah pendidikan formal. Tingkah 
laku yang dapat diaplikasikan di pendidikan formal antara lain melanggar peraturan 
sekolah. 
Peraturan sekolah yang dilanggar seperti pakaian tidak rapi, berbicara kotor, 
bahkan berkelahi. Oleh sebab itu guru harus berpartisipasi dalam menangani masalah 
tersebut. Secara etimologi, istilah guru dalam bahasa Inggris disebut “teacher” 
sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “mu’alim, mudaris, muhadzib, 
mu’adib”. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa “guru adalah orang yang pekerjaan 
di sekolah atau satuan pendidikan, dengan tugas utama mendidik sampai 
mengevaluasi pada jenjang usia dini sampai pendidikan menengah (Yahya, 2013: 
24).  
Di sekolah dasar terdapat seorang guru kelas yang mengampu beberapa mata 
pelajaran, berbeda dengan guru di sekolah menengah yang hanya mengampu satu 
mata pelajaran. SD Al Firdaus Surakarta merupakan sekolah dasar yang 
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melaksanakan pendidikan inklusi sehingga tugas utama yang harus dimiliki seorang 
guru kelas yaitu mendidik sampai evaluasi, ditambah dengan tugas untuk 
melaksanakan bimbingan konseling.  
Bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru kelas SD Al Firdaus Surakarta 
memerlukan usaha yang lebih besar. Karena di SD Al Firdaus Surakarta menerapkan 
pendidikan inklusi. Sistem pendidikan terpadu dan inklusif adalah “sistem bagi anak 
berkebutuhan khusus di sekolah regular dengan penyesuain penyesuain tertentu 
(Sunaryo & Surtikanti 2011: 6). 
Dimana didalam proses kegiatan belajar mengajar guru harus dapat 
mengendalikan siswanya. Karena di dalam sebuah kelas terdapat anak berkebutuhan 
khusus dan anak normal. Anak yang berkebutuhan khusus tidak hanya anak yang 
memiliki kekurangan fisik maupun psikis, tetapi anak jenius atau anak yang memiliki 
IQ di atas rata - rata anak normal juga menyandang gelar anak berkebutuhan khusus. 
Sedangkan anak normal yaitu anak yang memiliki kemampuan IQ dan fisik serta 
psikis yang setara dengan anak anak pada umumnya. 
Berdirinya pendidikan inklusi yaitu untuk mengatasi diskriminasi antara 
seseorang yang memiliki kelebihan dan kekurangan fisik maupun psikis, intelektual, 
harta dan lain lain untuk menuntut ilmu di sebuah sekolah atau di pendidikan formal. 
Sesuai dengan Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 11 ayat 1 tentang kewajiban 
pemerintah dan pemerintah daerah adalah Pemerintah dan Pemerintah daerah wajib 
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu bagi setiap warga Negara tanpa diskriminatif. 
Diperjelas dengan prinsip penyelenggaran pendidikan yang tercantum pada pasal 
4 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa (Elisa & Wrastari, 2013: 2). 
 Pengakuan bahwa pendidikan tanpa diskriminatif bagi setiap warga Negara 
menunjukan bahwa setiap anak memperoleh hak dalam mendapatkan layanan 
pendidikan yang dapat mengakomodasi setiap kebutuhan masing-masing peserta 
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didik. Layanan pendidikan yang dapat mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus 
bersama-sama dengan anak normal lainnya dalam kelas reguler. 
Salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan inklusif adalah dari tenaga 
pendidik yang profesional untuk membina dan mengayomi anak berkebutuhan 
khusus. Guru yang mengajar hendaknya memiliki kualitas yang ditentukan, yaitu 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang materi yang akan diajarkan 
dan memahami karakteristik semua siswanya. 
Menjadi seorang guru tidak hanya mempunyai pengetahuan untuk dibagikan 
kepada peserta didik, namun juga harus dapat memahami karakteristik setiap 
individu. Selain itu harus memiliki sikap yang baik terhadap peserta didik agar 
peserta didik dapat memperoleh pendidikan sesuai kebutuhannya. 
Guru di sekolah inklusif  harus memiliki sikap menerima terhadap anak 
berkebutuhan khusus sehingga anak berkebutuhan khusus memperoleh haknya dalam 
mendapatkan layanan pendidikan. Sesuai dengan Permendiknas no 19 tahun 2007 
tentang standar pengelolaan “dimana sekolah harus memiliki rencana kerja sekolah 
(RKS).” Yang disana terdapat program pengembangan diri yang mencakup tugas 
pelayanan bimbingan dan konseling.  
Menurut pendapat Sunaryo Kartadinata (dalam Sutirna, 2014: 6) memberikan 
pengertian bimbingan adalah “proses membantu individu untuk mencapai 
perkembangan yang optimal.” Sedangkan konseling menurut Rochman dan M, Surya 
(dalam Sutirna, 2014: 13) yaitu “semua bentuk hubungan antara dua orang, dimana 
yang seorang yaitu klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara 
efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.”  
Berdasarkan pengertian tersebut maka makna Bimbingan Konseling adalah suatu 
proses membantu individu atau klien oleh seseorang untuk mencapai perkembangan 
optimal dalam menyesuikan diri secara afektif terhadap dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitar. 
 Berlandasakan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “PERAN GURU KELAS DALAM PELAKSANAAN 





Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi yang digunakan sebagai tempat 
penelitian adalah Sekolah Dasar Al Firdaus Surakarta yang beralamat di Jl. 
Yosodipura No. 56 Surakarta. Waktu pelaksanaan penelitian antara bulan November 
2016 s.d. Maret 2017. Narasumber dalam penelitian ini  adalah Guru kelas 2 dan 5, 
Guru pendamping kelas 2 dan 5,  Kepala Sekolah, dan Siswa. 
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara dan observasi terhadap   subjek 
penelitian tentang peran guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan konseling di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta. Sedangkan data sekundernya berupa 
dokumen-dokumen yang berkenaan dengan peran guru kelas dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta.  
Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data pada 
penelitian ini adalah model Milles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru kelas dalam 
pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta : 
3.1 Kriteria Siswa yang Mendapatkan Perlakuan Bimbingan Konseling Di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta 
Berdasarkan hasil temuan peneliti melaui wawancara dan dokumentasi 
maka dapat disimpulkan bahwa kriteria siswa yang mendapatkan perlakuan 
bimbingan konseling sebagai berikut : 
a.  Gangguan perilaku 
b. Lamban belajar 
c.   Kemandirian 
d. Gangguan psikis 
e.   Gangguan fisik 
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f.   Anak berbakat 
Oleh sebab itu guru harus memahami berbagai golongan kriteria tersebut 
dalam sebuah penanganan bimbingan dan konseling. Sesuai dengan pendapat 
Subasinghe (2016: 12-13), dalam jurnal internasionalnya beberapa masalah yang 
sering dihadapi siswa seperti kelupaan tentang pelajaran, kosentrasi yang lemah, 
malas belajar, membolos, berkurangnya prestasi dan kejeniusan, ketinggalan 
materi, kelalaian mengerjakan PR, kurangnya interaksi sosial.  
3.2 Pelaksanaan Bimbingan Konseling yang Dilakukan oleh Guru Kelas di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta 
Bimbingan dan konseling merupakan sebuah pelayanan yang terorganisir 
sebagai bagian di lingkungan sekolah yang memiliki tugas meningkatkan 
perkembangan siswa dalam menyesuaikan diri baik dari segi akademik maupun 
non akademik. SD Al Firdaus Surakarta yang telah melaksanakan pendidikan 
inklusi dimana dalam satu kelas terdiri dari anak berkebutuhan khusus dan anak 
pada umumnya. Maka di dalam penelitian ini menemukan berbagai 
kemungkinan perbedaan pelaksanaan bimbingan dan konseling di SD yang 
belum menerapkan pendidikan inklusi. 
Berdasarkan pendapat dari pemikiran Hermawan (2012: 64), bahwa 
pendidikan inklusi yaitu penyelenggaraan pendidikan dengan system yang 
memberikan kesempatan pada semua anak baik memiliki kelaianan atau 
kelebihan potensi atau bakat dalam lingkungan bersama sama peserta didik di 
dalam pendidikan pada umumnya. 
Sesuai dengan hasil temuan yang didapat melalui observasi dan 
dokumentasi bahwa bimbingan dan konseling di SD Al Firdaus Surakarta sudah 
terlaksana dengan sangat baik dan terstruktur. “Bimbingan konseling yaitu 
pelayanan khusus yang terorganisir, sebagai bagian integral dari lingkungan 
sekolah, yang bertugas meningkatkan perkembangan siswa (mahasiswa), 
membantu mereka untuk menyesuaikan dirinya secara baik dan mencapai 
prestasi yang maksimum sesuai dengan potensinya (Asyhuri dalam Marsudi, 
dkk. 2010: 38).”  
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Bisa dikatakan sangat baik dikarenakan pelaksanakan bimbingan dan 
konseling di SD Al Firdaus sudah menerapkan berbagai aspek dalam bimbingan 
konseling, seperti: 
a. Sesuai dengan prinsip bimbingan dan konseling, bahwa SD Al Firdaus 
Surakarta: 
1) Guru kelas sudah melakukan bimbingan konseling tanpa ada perbedaan 
dengan sangat baik, sesuai dengan pendapat Sunaryo (2011:4), yang 
menyatakan “ciri pendidikan inklusi yaitu tidak ada diskriminasi antara 
anak.” 
2) Guru kelas mengembangkan dan menumbuhkan nilai nilai yang positif 
bagi klien dengan sangat baik, 
3) Guru kelas telah membantu klien dalam memecahkan masalahnya sendiri 
dengan sangat baik, 
4) Setting Bimbingan konseling di SD Al Firdaus Surakarta yang dilakukan 
guru kelas tidak hanya dipendidikan melainkan berbagai masalah yang 
menyangkut kehidupan klien sudah dilaksanakan secara baik. 
Prinsip diatas sesuai dengan Permendikbud no 111 tahun 2014, yaitu 
bimbingan konseling tidak boleh adanya diskriminasi atau perbedaan, 
dilakukan tidak berkelompok, mengembangkan dan menumbuhkan nilai nilai 
yang positif bagi klien, tanggung jawab pelaksanaan bimbingan dan 
konseling merupakan tanggung jawab seluruh anggota komponen di sekolah 
baik guru, kepala sekolah, orangtua dan lain sebagainya, pengambilan 
keputusan merupakan hal yang mendasar untuk membantu klien dalam 
memecahkan masalahnya sendiri, setting bimbingan konseling tidak hanya di 
pendidikan melainkan berbagai masalah yang menyangkut kehidupan, 
pelaksanaan bimbingan konseling harus memperhatikan perbedaan agar 
terjadi keselarasan dan searah, sifat bimbingan konseling harus fleksibel 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, bimbingan konseling 
dilakukan oleh tenaga profesioal yaitu S1 bimbingan konseling, progam 
bimbingan konseling sesuai dengan hasil kebutuhan seorang klien dan untuk 
mengetahui keberhasilan layanan serta penentuan progam selanjutnya. 
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b. Sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling, bahwa guru kelas dalam 
melaksanakan bimbingan konseling mampu:    
1) Meningkatkan potensi dan kecakapan klien dengan baik, 
2) Mampu mengembangkan diri klien secara optimal yang berjalan dengan 
baik. Baik bakat maupun minat klien. 
Menurut Sukmadinata (dalam Suwarjo. 2013: 193), “ tujuan 
bimbingan konseling yaitu membantu meningkatkan potensi dan kecakapan 
yang dimilikinya dalam memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan.” 
Sedangkan menurut Prayitno & Amti (2009: 114), tujuan umum dari 
bimbingan konseling yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk membantu 
seseorang individu dalam mengembangkan dirinya secara optimal seprti 
bakat, kemampuan dasar, latar belakang keluarga, keadaan lingkungan di 
sekitar dengan memperhatikan pada tahap perkembangannya. 
c. Sesuai dengan layanan bimbingan konseling bahwa guru kelas sudah 
menerapkan layanan orientasi, dan layanan konseling perorangan dengan baik 
sedangkan layanan informasi, penempatan dan penyaluran, serta menerapkan 
layanan bimbingan  kelompok dan konseling kelompok dengan sangat baik. 
d. Pelaksanaan bimbingan konseling di SD Al Firdaus Surakarta sudah 
terlaksana dengan terstruktur dan dapat memecahkan masalah klien secara 
maksimal dengan sangat baik. 
3.3 Kendala dan Solusi Guru Kelas dalam Pelaksanaan Bimbingan Konseling 
di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta 
Sesuai dengan hasil temuan melalui wawancara dan dokumentasi. Maka 
didapatkan kendala beserta solusi guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta. 
Kendala guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah inklusi di SD Al Firdaus Surakarta sebagai berikut : 
a.  Kurangnya metode dan pendekatan yang dimiliki oleh guru kelas. 




c.  Kurangnya kemampuan guru untuk memahami berbagai karakteristik anak 
berkebutuhan khusus 
d. Porsi tanggung jawab yang besar dan tidak bisa tertuju dalam satu anak 
Sedangkan solusi guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah inklusi di SD Al Firdaus Surakarta yaitu : 
a.  Bekerjasama dengan orangtua atau wali murid 
b. Saling berbagi pengalaman, pendekatan, dan metode dengan pihak pihak di 
sekelilingnya seperti guru pendamping, psikolog, orangtua, dan tim inklusi. 
c.  Selalu memberikan nasehat dan motivasi kepada anak atau klien 
4. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kriteria siswa yang mendapatkan perlakuan bimbingan konseling di sekolah 
inklusi SD Al Firdaus Surakarta, antara lain : 
a. Gangguan perilaku 
b. Lamban belajar 
c. Kemandirian 
d. Gangguan psikis 
e. Gangguan fisik 
f. Anak berbakat 
2. Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru kelas di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta 
a. Pelaksanaan bimbingan dan konseling sudah berjalan sangat baik. 
b. Pelaksanaan bimbingan dan konseling sudah terstruktur secara sistematis. 
c. Memiliki tempat atau ruang konseling tersendiri tetapi pelaksanaan 
bimbingan konseling juga bisa dilaksanakan di luar ruang konseling baik 
dalam kelas maupun perpustakaan. 
d. Pelaksanaan bimbingan konseling oleh siswa pertama kali dilakukan oleh 
guru kelas, tetapi jika guru kelas tidak dapat menanganinya maka guru 
kelas melibatkan orang orang disekitar seperti guru pendamping, 
psikolog, kesiswaan, dan orangtua. 
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e. Pelaksanaan bimbingan konseling dilakukan tanpa ada diskriminasi 
antara anak ABK maupun anak pada umumnya. 
f. Pelaksanaan bimbingan konseling untuk anak ABK sudah terlaksana 
secara terprogam. Progam tersebut dilaksanakan ketika waktu 
pendaftaran siswa. 
g. Pelaksanaan bimbingan konseling di SD Al Firdaus Surakarta sudah 
menerapkan prinsip, tujuan, dan layanan bimbingan konseling dengan 
sangat baik. 
3. Kendala dan solusi guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta 
a. Kendala guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah inklusi SD Al Firdaus Surakarta sebagai berikut : 
1) Kurangnya metode dan pendekatan yang dimiliki oleh guru kelas. 
2) Kurangnya kerjasama antara guru kelas, guru pendamping dan orangtua 
atau wali murid 
3) Kurangnya kemampuan guru untuk memahami berbagai karakteristik 
anak berkebutuhan khusus 
4) Porsi tanggung jawab yang besar dan tidak bisa tertuju dalam satu anak 
b. Solusi guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 
inklusi SD Al Firdaus Surakarta  sebagai berikut : 
1) Bekerjasama dengan orangtua atau wali murid 
2) Saling berbagi pengalaman, pendekatan, dan metode dengan pihak 
pihak di sekelilingnya seperti guru pendamping, psikolog, orangtua, 
dan tim inklusi. 
3) Selalu memberikan nasehat dan motivasi kepada anak atau klien 
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